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Skripsi atau tugas penulisan akhir adalah suatu hal yang telah menjadi 
ketakutan penulis sejak pertama kali duduk di bangku perkuliahan. Apa daya, 
tugas tersebut tidak bisa dihindari dalam rangka memperoleh gelar Sarjana yang 
gagal penulis peroleh dalam kesempatan sebelumnya. Sementara itu, semasa 
menempuh fase teori dalam proses perkuliahan di kampus FISIP Atma Jaya 
Yogyakarta tercinta ini, penulis berkenalan dengan semiotika dan sejak itu telah 
menjadi kajian yang menarik bagi penulis. Berangkat dari ketertarikan tersebut, 
penulis mencoba mengatasi ketakutan akan skripsi tersebut dengan mencari 
pilihan-pilihan judul yang dapat diakomodir oleh semiotika dalam 
pelaksanaannya. Sampailah penulis pada judul skripsi ini, ”KOMODIFIKASI 
PEREMPUAN DALAM IKLAN TELEVISI (Analisis Semiotika Greimasian 
terhadap TVC AXE Versi ”Turun Harga” dalam Perspektif Feminis Marxisme).  
Dalam pendapat pribadi penulis, semiotika secara umum adalah sebuah 
metode analisis yang dapat berdiri sendiri karena makna sebagai tujuan 
pencariannya bukan merupakan bagian integral dari tanda yang menjadi 
obyeknya, makna diproduksi secara merdeka oleh pembaca tanda. Karena itu, 
semiotika selayaknya adalah sebuah metode penemuan atau pengungkapan 
makna, bukan pembuktian makna. Walau begitu, penulis menyertakan konteks 
pandangan feminis melalui frasa ”komodifikasi perempuan” dalam judul di atas 
agar skripsi ini sejalan dengan perspektif penelitian yang diharapkan oleh kampus 
tercinta penulis.  
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Semiotika telah menjadi kajian yang populer dalam penyusunan 
berbagai judul skripsi di kampus tercinta penulis. Agar judul yang diajukan 
penulis mendapat banyak kemungkinan penerimaan, penulis memutuskan untuk 
”berkotor tangan” dengan menggunakan aliran semiotika yang jarang dan bahkan 
mungkin belum pernah dipakai dalam penyusunan skripsi di kampus tercinta 
penulis. Semiotika strukturalis Greimasian. Sebagai penyuka hal-hal baru penulis 
cukup termotivasi untuk mempelajari aliran yang juga baru bagi penulis tersebut 
dengan konsekuensi terbuangnya lebih banyak waktu. Greimas secara retrospektif 
pun mendukung usaha penulis ini dengan pernah berpendapat bahwa makna lahir 
dalam perbedaan. 
Atas terselesaikannya tugas penulisan akhir ini, penulis tidak lupa 
untuk mengungkapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Tuhan yang menjadi jawaban pertanyaan-pertanyaan. 
2. Kedua orang tua penulis yang dengan ”dorongannya” menjadi salah satu 
motivasi dalam wujud yang berbeda untuk proses penyelesaian pendidikan 
penulis. 
3. Pacarku Dhe-ponk yang berjalan dalam proses yang sama sehingga turut 
memotivasi secara kompetitif untuk proses penyelesaian tugas ini. 
4. Orang tua Dhe-ponk yang memberi kamar kos sementara ketika kerja 
sama cantik dari angin dan sawo taun itu meruntuhkan atap kamar kos 
penulis. 
5. Bu Anita yang selalu mengingatkan serta menyediakan waktu dan 
energinya bagi penulis selama penyusunan tugas ini. 
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6. Pak Banbang dan Bu Rina yang menguji proposal tugas ini serta berbagai 
masukannya. 
7. Pak Sumbo Tinarbuko dan Alm. Pak Papilon yang menunjukkan pada 
penulis betapa menyenangkannya semiotika. 
8. Bu Sundari yang pernah duduk di samping Bu Anita dan berkata ”Coba 
liat bukunya Tong, Rosemary Tong deh!”. 
9. Pak Yosep Pak Danarka dan Alm. Pak Papilon yang mengadakan 
workshop membaca film, sebuah kesempatan pertemuan istimewa dengan 
semiotika Greimasian. 
10. Pak Kris Budiman atas masukkannya untuk definisi sederhana dari 
”idiologi”, atas waktunya yang berharga, juga atas presentasi dan 
handoutnya mengenai semiotika Greimasian dalam workshop membaca 
film di atas, dan tidak lupa atas motovasinya untuk mempelajari sendiri 
semiotika Greimasian. Saya bisa belajar Pak! 
11. Bapak dan Ibu karyawan Tata Usaha FISIP Atma Jaya yang melayani 
berbagai kebutuan administrasi penulis selama berkuliah. 
12. Marcel Danesi, Jalasutra dan Toko Buku Diskon Toga Mas yang melalui 
buku ”Pesan, Tanda dan Makna” telah menjadi titik balik penulis dari 
stagnansi pasca KKL.  
13. Gigapedia.com (sekarang menjadi library.nu), books.Google.com dan 
avaxhome.ws yang telah memberikan puluhan refrensi buku elektronik 
yang penulis pakai dalam tugas ini. 
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penulis gunakan dalam tugas ini. 
15. Unilever Indonesia dan BBH Asia-Pacific yang memberikan banyak 
informasi melalui situsnya dalam Bab II tugas ini. 
16. AXE yang telah membuat iklan yang sangat ideal sebagai obyek analisis 
tugas ini. 
17. RCTI yang telah menerima AXE sebagai pembeli slot iklannya dan 
menayangkan iklan tersebut. 
18. FIFA yang melalui piala dunianya memberi kesempatan bagi penulis 
untuk menyaksikan iklan AXE tersebut. 
19. PES 2010 yang menjadi motovasi penulis untuk ”cepet ngetik, trus ndang 
winning”. 
20. Oges, Merapinet, dan sumber film-film digital lain yang menyediakan 
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sesama dengan total, seseorang harus bisa membantu dirinya sendiri 
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Komodifikasi adalah proses ekonomis yang dapat terjadi pada sesuatu 
apapun dimana cara pandang masyarakat terhadap obyek terkomodifikasi berubah 
karena nilai gunanya dikesampingkan dan bahkan digantikan dengan nilai tukar, 
entah sesuatu itu sebelumnya berada di luar konsep ekonomi maupun tidak. 
Ketika harga jadi lebih dipertimbangkan dari pada fungsi, komodifikasi 
mengambil wujudnya dalam sebuah produk. Tidak hanya pada tataran benda, 
komodifikasi bahkan bisa terjadi pada perempuan dalam penampilannya di media 
massa. 
Iklan televisi atau TVC (Television Commercial) adalah suatu bentuk narasi 
yang ditampilkan dalam media massa. TVC juga adalah ranah dimana perempuan 
rentan terkomodifikasi. Dalam penelitian ini penulis mencoba membongkar 
struktur narasi TVC AXE versi ”Turun Harga” untuk melihat bagaimana 
perempuan terkomodifikasi di dalamnya. Untuk membongkar dan memaknai 
komodifikasi dalam TVC AXE sebagai obyek analisis, penulis menggunakan 
semiotika Greimasian yang memfokuskan kajiannya pada struktur narasi.  
Analisis dilakukan pada tiga level pemaknaan dalam obyek analisis, level 
wacana atau discourse, level sintaksis atau surface cemio-narrative dan level 
paradigmatis atau deep semio-narrative. Pada level pertama analisis figuratif, 
tematik dan aksiologis menjadi alat analisisnya. Pada level kedua model aktansial 
digunakan untuk melihat interaksi tanda satu dengan lainnya. Pada level terakhir, 
semiotic square sebagai struktur dasar penandaan melihat bagaimana tanda-tanda 
dipilih dan tidak dipilih untuk dipakai dalam narasi obyek penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis juga mencoba mengamati bagaimana aspek sinematografis 
TVC ini mengamplifikasi maknanya dalam ketiga level tersebut.  
Pada dua level pemaknaan pertama, penulis menemukan paling tidak dua 
bukti terkomodifikasinya perempuan dalam narasi obyek penelitian ini yaitu, 
pertama, bagaimana secara struktural perempuan digambaran memakai 
seksualitasnya sebagai alat tukar dalam hubungannya dengan laki-laki, persis 
seperti yang disampaikan Friedrich Engels dalam bukunya The Origin of Family, 
Private Property and the State. Kedua, melalui bagaimana secara struktural 
perempuan disamakan dengan produk komoditi, dalam hal ini produk AXE. 
Kedua bukti tersebut secara konseptual telah menempatkan perempuan dalam 
posisi komoditi, perempuan terkomodifikasi. 
Dalam level pemaknaan terakhir, penulis berhasil memetakan struktur dasar 
tanda yang menghadirkan elemen-elemen in absentia (yang tidak hadir dalam 
narasi), yang secara retrospektif dapat menjadi alternatif tanda untuk dipakai 
dalam kapasitas fungsi yang sama pada sebuah narasi. Sesuai dengan wilayah 
kajiannya, analisis paradigmatis level ini tidak memberikan kesimpulan mutlak 
karena adanya perbedaan cara pandang masing-masing individu. Dengan 
memetakan struktur dasar tanda tersebut, penulis menghadirkan jalan bagi 
pembaca penelitian ini untuk memaknai pilihan tanda-tanda dalam narasi obyek 
penelitian ini secara lebih mendalam.  
Kata kunci: Komodifikasi, Perempuan, TVC, Struktur narasi dan Semiotika 
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